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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan, baikndatehidupan
seseorang, keluarga, maupun bangsa dan negara.jué@nsuatu bangsa
ditentukan oleh pendidikan bangsa itu sendiri. Glebab itu, hampir semua
negara menempatkan pendidikan sebagai prioritasauta

Mengingat pentingnya pendidikan bagi kehidupan, anp&ndidikan
harus dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga dapsgradeh hasil yang
diharapkan. Namun, pada era globalisasi ini pekdididi negara kita
mengalami berbagai problematika. Menurut Kunand200T7) salah satu
permasalahan pendidikan di negara kita adalah hertydamutu pendidikan di
Indonesia.

Rendahnya mutu pendidikan di negara kita disebabkéah satunya
oleh proses pembelajaran yang kurang bermakna.iiialampak pada
pembelajaran yang berlangsung umumnya masih meafggon pendekatan
pembelajaran yang konvensional dengan pusat pejatagldoerada di tangan
guru. Dalam hal ini guru lebih aktif memberikan amhasi dalam
menerangkan suatu konsep, siswa berhasil mengiadain jangka pendek
tetapi gagal dalam membekali siswa untuk memecalgeasoalan dalam
kehidupan jangka panjang, hal ini yang menyebalkegmtan pembelajaran

kurang bermakna.



Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakugdmixan proses
pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan pardidikan di negara
kita. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstualipalean salah satu
alternatif pembelajaran yang menekankan pada kaetark antara materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa sehipggeoelajaran lebih
bermakna. Dalam pembelajaran kontekstual siswhatian secara penuh
sehingga dapat mendorong siswa memahami manfaahdkma belajar. Hal
tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh Kung@887) bahwa belajar
akan lebih bermakna jika anak mengalami sendiri ygag dipelajarinya,
bukan sekedar mengetahuinya. Pembelajaran tidajahsekedar kegiatan
mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswapitbagaimana siswa
mampu memaknai apa yang dipelajarinya. Melalui pkathn kontekstual
diharapkan siswa lebih termotivasi dalam belajahirgga mampu
memperoleh hasil belajar yang baik.

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual ini asangcok
diterapkan dalam proses belajar mengajar IPA saimbbelajaran IPA
merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyangan yang sangat
erat dengan kehidupan sehari-hari.

IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang beruka-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapa joggrupakan suatu proses
penemuan. IPA terdiri dari tiga aspek yaitu FisiBalogi dan Kimia. Oleh
sebab itu Kimia sebagai bagian dari IPA tidak dajygéndang sebagai fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sajapiejuga merupakan suatu



proses penemuan. Sesuai dengan yang dijelaskamhA(@&007) bahwa
hakikat Kimia itu mencakup dua hal, yaitu Kimia agli produk dan Kimia
sebagai proses. Kimia sebagai produk meliputi sgkuam pengetahuan yang
terdiri atas fakta-fakta, konsep-konsep, dan pguhpsinsip Kimia. Kimia

sebagai proses meliputi keterampilan-keterampilan dikap-sikap yang
dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan gembangkan
pengetahuan Kimia atau produk Kimia. Keterampilatekampilan inilah

yang disebut keterampilan-keterampilan proses.

Gagne dalam Anitah (2007) mengemukakan bahwa dengan
mengembangkan keterampilan proses dalam kegiaterbgl@jaran, para
peserta didik dibuat kreatif, mereka akan mampu patajari Kimia pada
tingkat yang lebih tinggi dalam waktu yang singkdlamun, pada
kenyatannya proses pembelajaran IPA dengan mengehkdraketerampilan
proses sains siswa masih jarang dilakukan sebagainygang dijelaskan
Susanto (Nurhasanah, dkk, 2007) bahwa salah satmapalahan dalam
pembelajaran IPA yaitu pembelajaran masih beragritanya pada produk
pengetahuan, kurang berorientasi pada proses Sdatssebab itu diperlukan
pembelajaran IPA termasuk Kimia yang tidak hanyanekankan aspek
pengetahuan saja, akan tetapi pembelajaran terselagat pula
mengembangkan keterampilan proses sains siswa. riteMeranti, dkk
(2007) salah satu metode pembelajaran yang digonakaru untuk

mengembangkan keterampilan proses sains adalaldenptaktikum karena



langkah-langkah praktikum yang dilakukan sesuaigdanindikator dalam
proses keterampilan sains.

Beberapa penelitian mengenai keterampilan prosess ssiswa
melalui pembelajaran menggunakan metode praktiketaht dilakukan
diantaranya oleh Indriyati (2007) pada pembelajgrarubahan materi dan
Lestari (2007) pada pembelajaran unsur, senyawecaapuran.

Materi pemisahan campuran merupakan salah satuirkatea yang
dipelajari di SMP. Pemisahan campuran sangat de&agan kehidupan
sehari-hari sehingga pembelajaran akan lebih mdgadiajari menggunakan
pendekatan kontekstual.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya vyaitu mengensteri
kristalisasi dan sublimasi. Untuk mengetahui ketgiéan proses sains siswa
pada pembelajaran pemisahan campuran mengenai rpgaya dan
kromatografi kertas maka penulis tertarik ingin gemhakan penelitian
dengan judul “Analisis Keterampilan Proses Sainsw8&i SMP pada
Pembelajaran Pemisahan Campuran dengan MetodeikBrakiMelalui

Pendekatan Kontekstual”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakeka rumusan
masalah untuk penelitian ini adalah “Bagaimanarketpilan proses sains
siswa SMP pada pembelajaran pemisahan campuranarmengetode

praktikum melalui pendekatan kontekstual?”



Rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas ressat umum.

Oleh sebab itu untuk memperjelas penelitian ini andkumuskan masalah-

masalah yang lebih terinci, yaitu:

1. Bagaimana keterampilan mengamati siswa SMP padaolpesin

kromatografi kertas dengan metode praktikum melgb@ndekatan
kontekstual?

. Bagaimana keterampilan menafsirkan pengamatan siSWM& pada
percobaan penjernihan air dan kromatografi kertamgdn metode
praktikum melalui pendekatan kontekstual?

. Bagaimana keterampilan menggunakan alat dan babaa SMP pada
percobaan penjernihan air dan kromatografi kertamgdn metode
praktikum melalui pendekatan kontekstual?

. Bagaimana keterampilan mengkomunikasikan hasil lpeamesiswa SMP
pada percobaan penjernihan air dengan metode kraktimelalui

pendekatan kontekstual?

. Batasan M asalah

Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, maka dibatstsan

masalah untuk penelitian ini, yaitu:

1. Keterampilan proses sains yang diteliti adalah rketpilan mengamati

yang dibatasi pada keterampilan mengamati mengaumnaidera,
keterampilan menafsirkan pengamatan yang dibatada keterampilan

menarik kesimpulan, keterampilan menggunakan atat dahan, dan



keterampilan mengkomunikasikan hasil penelitian gyatibatasi pada
keterampilan membuat tabel pengamatan (Anitah, 2007

2. Materi pemisahan campuran yang dipilih untuk kegiafpraktikum
dibatasi pada materi pemisahan campuran denganamegyn dan

kromatografi kertas.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan tugkan umum
penelitian ini yaitu memperoleh gambaran mengerserkmpilan proses
sains siswa SMP pada pembelajaran pemisahan camgergyan metode
praktikum melalui pendekatan kontekstual.

Sehubungan dengan tujuan umum penelitian tersebatad maka
penelitian ini memiliki tujuan khusus sebagai betik

1. Memperoleh gambaran mengenai keterampilan mengasisatia SMP
pada percobaan kromatografi kertas dengan metoaltilprm melalui
pendekatan kontekstual.

2. Memperoleh gambaran mengenai keterampilan menafsipengamatan
siswa SMP pada percobaan penjernihan air dan kogrsi kertas
dengan metode praktikum melalui pendekatan koniakst

3. Memperoleh gambaran mengenai keterampilan menggaonakat dan
bahan siswa SMP pada percobaan penjernihan akrdamatografi kertas

dengan metode praktikum melalui pendekatan koniakst



. Memperoleh gambaran mengenai keterampilan mengki&asikan hasil
penelitian siswa SMP pada percobaan penjerniharderigan metode

praktikum melalui pendekatan kontekstual.

. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi mamnfaa

. Bagi siswa

a. Memberikan pengalaman pembelajaran kepada siswa &amgan
pendekatan kontekstual melalui praktikum.

b. Melatih keterampilan proses sains siswa SMP.

c. Melatih keterampilan siswa SMP dalam kegiatan pkakt.

. Bagi guru
Memperoleh informasi mengenai pembelajaran dengardgkatan

kontekstual melalui praktikum dan dapat menggunakarsebagai metode

pembelajaran alternatif saat mengajar.

. Bagi Sekolah

Meningkatkan kualitas pembelajaran dan pelaksapeaarbelajaran di

sekolah.

. Penjelasan I stilah
. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pessti(karangan,
perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang aelyan (sebab

musabab, duduk perkaranya, dsb) (KBBI, 2008: 58).



2. Keterampilan proses sains merupakan keterampilsrdaapilan yang
dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan igembangkan
pengetahuan dan produk sains (Anitah, 2007).

3. Metode praktikum atau eksperimen adalah cara pamyagpelajaran
dengan menggunakan percobaan (Rustaman, 2003: 129).

4. Pendekatan Kontekstual merupakan konsep belajariy@mekankan pada
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kpaid siswa secara
nyata sehingga para siswa mampu menghubungkan darerapkan
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari{Mulyasa, 2003:

102).



